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ABSTRAK

Budidaya kubis bunga memiliki banyak tantangan, salah satunya adalah serangan hama. Petani umumnya
menggunakan pestisida sintetis untuk pengendalian hama, namun penggunaannya yang berlebihan berdampak negatif
bagi kesehatan dan lingkungan. Oleh karena itu, pengendalian yang ramah lingkungan seperti pestisida nabati
diperlukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pestisida nabati terhadap intensitas serangan hama
dan dinamika populasi serangga pada tanaman kubis bunga. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental
dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktor tunggal yang terdiri atas 5 perlakuan dan 5 ulangan, di antaranya:
K (kontrol), P (daun pepaya), M (daun mimba), S (daun sirsak), dan T (pestisida sintetis). Pengambilan sampel
serangga sebanyak 4 kali pada 1-8 MST dengan interval 14 hari, menggunakan slope pitfall trap, perangkap papan
kuning, dan jaring serangga. Data dianalisis menggunakan sidik ragam ANOVA dan uji lanjut BNT taraf 5%.
Ditemukan 32.418 individu serangga, terdiri atas 12 ordo, 58 famili, dan 91 morfospesies. Hasil analisis menunjukkan
bahwa pestisida nabati memberikan pengaruh nyata terhadap rata-rata intensitas serangan hama ulat daun kubis pada
umur 4, 6, dan 8 MST. Pestisida sintetis menekan intensitas serangan ulat daun kubis hingga 0,000% sebagai nilai
terendah dibandingkan perlakuan lainnya.

Kata Kunci: Fluktuasi populasi, intensitas serangan hama, kubis bunga, pestisida nabati

Intensity Of Plutella xylostella Leaf Caterpillar Attacks And Insect Population
On Larissa F1 Cultivar Cauliflower Treated With Botanical Pesticides

ABSTRACT

Cauliflower cultivation faces various challenges, one of which is pest infestation. Farmers commonly use synthetic
pesticides for pest control, but their excessive use negatively impact the human health and the environment. Therefore
another alternative, environmentally friendly control methods, such as botanical pesticides, are needed. This study
aimed to evaluate the effect of botanical pesticides on pest attack intensity and insect population dynamics in
cauliflower. The experiment was conducted using a single-factor Randomized Block Design (RBD) consisting of 5
treatments and 5 replicates: K (control), P (papaya leaves), M (neem leaves), S (soursop leaves), and T (synthetic
pesticides). Insect sampling was taken 4 times at 1-8 wap with an interval of 14 days, using slope pitfall trap, yellow
sticky trap, and sweep net. Data were analyzed using analysis of variance (ANOVA) and a 5% BNT test. A total
32.418 individual insects, consisting of 12 orders, 58 families, and 91 morphspecies. The results showed that botanical
pesticides significantly affected the average intensity of cabbage leafworm infestation at 4, 6, and 8 wap,. Synthetic
pesticides reduced cabbage leafworm infestation to 0,000% as the lowest values compared to other treatments.

Keywords: Population fluctuations, pest attack intensity, cauliflower, botanical pesticides
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PENDAHULUAN

Tanaman kubis bunga (Brassica
oleracea var. botrytis L.) merupakan tanaman
sayuran yang sering dikonsumsi masyarakat
Indonesia, terutama pada bagian bunganya
(curd). Kubis bunga mengandung berbagai
vitamin yang penting bagi tubuh manusia,
sehingga permintaannya terus mengalami
peningkatan ™. Berdasarkan data dari Badan
Pusat Statistik (2024), produksi kubis bunga di
Jawa Barat tahun 2023 mencapai 30.968 ton.
Angka ini mengalami penurunan pada tahun
2022 yakni sebanyak 35.700 ton. Penurunan
produktivitas ini disebabkan oleh berbagai
faktor, salah satunya serangan hama.

Serangan hama pada tanaman kubis
bunga dapat mengganggu proses pertumbuhan
dan  perkembangan tanaman  sehingga
menyebabkan penurunan produktivitas 2.
Beberapa hama yang umum ditemukan pada
tanaman kubis bunga antara lain ulat grayak
(Spodoptera litura), ulat daun kubis (Plutella
xylostella), dan kutu daun (Brevicoryne
brassicae) [l Serangan hama tersebut
umumnya ditandai dengan kerusakan pada
bagian daun, seperti daun yang termakan
hingga hanya menyisakan tulang daun dan
lapisan epidermis tipis, serta munculnya
lubang-lubang pada permukaan daun ™. Selain
itu, hama dapat menyerang krop dan merusak
titik tumbuh tanaman. Tingkat kerusakan
akibat serangan hama pada kubis bunga
dilaporkan dapat mencapai 90%, bahkan
berpotensi menyebabkan gagal panen I,

Pengendalian hama oleh  petani
umumnya dilakukan dengan menggunakan
pestisida sintetis karena dianggap lebih cepat
dan efektif. Namun, penggunaan pestisida
sintetis berpotensi meninggalkan residu dalam
jumlah tinggi pada tanah serta bagian tanaman
yang dikonsumsi [®l. Selain itu, pestisida
sintetis tidak bersifat selektif sehingga dapat
menyebabkan kematian berbagai organisme,
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termasuk hama sasaran maupun musuh
alaminya [l. Hilangnya musuh alami sebagai
predator berdampak negatif, karena dapat
meningkatkan peluang berkembang biaknya
hama dan memicu ledakan populasi.

Salah satu alternatif pengendalian hama
adalah penggunaan pestisida nabati. Pestisida
ini berasal dari ekstrak tumbuhan yang
sehingga ramah lingkungan serta tidak
meninggalkan residu yang berbahaya bagi
tanaman. Keunggulan lainnya yaitu bekerja
lebih selektif tanpa menimbulkan resistensi
yang cepat serta mampu meningkatkan
populasi musuh alami yang berperan dalam
menekan serangan hama secara alami [,
Aplikasi pestisida nabati efektif menghambat
perkembangan hama melalui kerusakan pada
telur dan larva, menurunkan nafsu makan,
serta mengganggu proses reproduksi pada
serangga betina 1.

Beberapa tanaman  yang  dapat
dimanfaatkan sebagai pestisida nabati antara
lain daun pepaya, mimba, dan sirsak.
Tanaman-tanaman  tersebut  mengandung
senyawa aktif seperti papain, saponin, dan
flavonoid yang terbukti mampu menghambat
lebih dari 75% proses makan Plutella
xylostella 129, Setiap senyawa bekerja dengan
mekanisme yang berbeda, misalnya papain
menyerang saraf dan merusak komponen
tubuh  serangga, saponin  menimbulkan
gangguan pada lapisan tubuh luar serangga,
sedangkan flavonoid merusak permeabilitas
dinding sel dan menghambat kerja enzim
[11][12].

Penelitian ini diharapkan berkontribusi
dalam meningkatkan pengetahuan tentang
manfaat penggunaan pestisida nabati dalam
menekan hama, mendukung musuh alami,
serta menjaga pertumbuhan tanaman dan
kelestarian lingkungan.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian  dilaksanakan di lahan
percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Singaperbangsa Karawang. Proses identifikasi
serangga  dilakukan  di  Laboratorium
Organisme Pengganggu Tanaman (OPT)
Fakultas Pertanian Universitas
Singaperbangsa Karawang. Penelitian
berlangsung selama bulan Februari-Mei 2025.
Peralatan yang digunakan vyaitu cangkul,
handsprayer, timbangan analitik, mikroskop
stereo digital, blender, dan botol koleksi.
Bahan yang digunakan yaitu benih kubis
bunga kultivar Larissa F1, daun pepaya, daun
mimba, daun sirsak, pestisida sintetis berbahan
aktif permetrin, pupuk NPK 16-16-16, pupuk
KNOg, alcohol 75%, dan surfaktan.

handsprayer,  timbangan  analitik,
mikroskop stereo digital, blender, dan botol
koleksi. Bahan yang digunakan yaitu benih
kubis bunga kultivar Larissa F1, daun pepaya,
daun mimba, daun sirsak, pestisida sintetis
berbahan aktif permetrin, pupuk NPK 16-16-
16, pupuk KNO3, alcohol 75%, dan surfaktan.

Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan
adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktor tunggal, terdiri dari 5 perlakuan dan 5
ulangan. Perlakuan terdiri atas K (kontrol), P
(daun pepaya konsentrasi 20%), M (daun
mimba konsentrasi 20%), S (daun sirsak
konsentrasi 20%), dan T (pestisida sintetis
konsentrasi 0,1%). Setiap unit percobaan
memiliki 3 jenis perangkap yaitu slope pitfall
trap, perangkap papan kuning (yellow sticky
trap), dan jaring serangga (sweep net). Slope
pitfall trap dan yellow sticky trap dipasang
setiap dua minggu sekali pada pagi hari dan
didiamkan selama 3 hari. Sweep net diayunkan
ke kanan dan ke kiri selama 5 menit dengan
frekuensi  5Skali/menit pada sore hari.
Identifikasi serangga dilakukan sampai pada
tingkat morfospesies dengan merujuk pada
buku kunci determinasi Borror and Delong’s
an Introduction to the study of Insects 31 dan

situs www.iNaturalist.org 4. Serangga yang
diperoleh dikelompokkan berdasarkan peran

ekologisnya, kemudian ditabulasi
menggunakan pivot table.
Pelaksanaan Penelitian

Persiapan  lahan  dimulai  dengan

membersihkan gulma dan sisa tanaman
menggunakan cangkul sedalam 20-30 cm.
Selanjutnya, tanah diberi pupuk kandang
sebanyak 6,4 kg/petak sebagai pupuk dasar
yang diaplikasikan 1 minggu sebelum pindah
tanam. Petak penelitian berukuran 2 x 1,6 x 0,5
m dengan jarak antar petak 50 cm, jarak tanam
40 x 40 cm, serta lubang tanam berdiameter 5
cm. Bibit dipindah tanam pada umur 14 HSS
dengan kriteria memiliki 3-4 helai daun utuh
dan sehat. Penyulaman dilakukan hingga
tanaman berumur 10 HST. Pemberian pupuk
NPK 16-16-16 dilakukan pada umur 7 dan 30
HST sebanyak 4,8 g/tanaman dan pupuk
KNOz diberikan pada umur 7 HST sebanyak
5,6 g/tanaman. Panen dilakukan pada umur 55-
65 HST dengan kriteria kematangan yaitu krop
berwarna putih, memiliki daun besar, serta
krop yang padat dan penuh.

Pembuatan dan Aplikasi Pestisida Nabati

Daun pepaya, mimba, dan sirsak dipilih
dengan kriteria tidak terlalu tua dan muda,
berwarna hijau, tidak rusak, dan bebas dari
patogen. Daun dibersihkan, dipotong menjadi
bagian-bagian kecil, lalu dikering-anginkan
tanpa paparan sinar matahari langsung selama
3-5 hari. Daun yang telah kering diblender
hingga menjadi serbuk, kemudian diayak serta
ditimbang sebanyak 300 g. Lalu disaring untuk
memisahkan residu dan filtratnya, filtrat yang
diperoleh diencerkan dengan 1 liter air dan
sesuai konsentrasi perlakuan serta
ditambahkan 0,5 ml surfaktan. Aplikasi
perlakuan dilakukan dengan cara disemprot
menggunakan handsprayer terpisah untuk
menghindari tercampurnya bahan aktif.
Pestisida nabati diaplikasikan sejak tanaman
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berumur O hingga 58 HST dengan interval 5
hari sekali, sedangkan pestisida sintetis
diaplikasikan dengan interval 7 hari sekali.
Penyemprotan dilakukan pada pagi hari atau
sore hari saat cuaca cerah.

Pengamatan dan Analisis Data

Variabel pengamatan terdiri dari (1)
intensitas serangan ulat daun kubis (%) dan (2)
fluktuasi serangga hama dan musuh alami.
Data yang diperoleh ditabulasi dan dianalisis
secara statistik menggunakan software SPSS
(Statistical Package for the Social Sciences)
melalui analisis ragam (ANOVA). Apabila
hasil analisis menunjukkan perbedaaan nyata,

Tabel 1. Nilai skala kerusakan

maka dilakukan uji lanjut Beda Nyata Terkecil
(BNT) taraf 5%.

Intensitas serangga hama dihitung untuk
mengukur tingkat kerusakan tanaman akibat
serangan hama. Menurut Natawigena (1982),
perhitungan intensitas  serangan  hama
menggunakan rumus sebagai berikut:

_ Y(nixvi) o
I = “NxD) x100%

Keterangan:

I= Intensitas serangan (%)

ni= Jumlah sampel dengan skala kerusakan vi
vi= Nilai skala kerusakan pada sampel ke-i
N= Jumlah sampel yang diamati

Z= Nilai skala kerusakan tertinggi

Skala

Kategori Tingkat Kerusakan

0

©O© N o1 w

Tidak ada kerusakan sama sekali
Luas kerusakan 0% - 20%

Luas kerusakan 20% - 40%
Luas kerusakan 40% - 60%
Luas kerusakan 60% - 80%
Luas kerusakan 80% - 100%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Intensitas Serangan Ulat Daun Kubis
(Plutella xylostella)

Berdasarkan hasil analisis ragam
pemberian pestisida nabati tidak memberikan
pengaruh yang berbeda nyata terhadap rata-
rata intensitas serangan ulat daun Kkubis
(Plutella xylostella) pada tanaman kubis bunga
(Brassica oleracea var. botrytis L.) pada umur
2 MST, tetapi berbeda nyata pada umur 4, 6,
dan 8 MST (Tabel 2).

Pada fase awal vegetatif, populasi ulat
daun kubis relatif rendah karena tanaman
hanya memiliki sedikit daun dan relatif kecil
sebagai sumber makanan bagi ulat 51, Selain
itu, sebagian besar ulat pada tahap ini masih
berada pada stadia telur atau larva instar awal
yang belum aktif makan dan bergerak,
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[se?ingga gejala kerusakan belum tampak jelas
16

Aplikasi pestisida sintetis memberikan
intensitas serangan ulat daun kubis terendah
yakni antara 0,741% hingga 0,000%,
sedangkan tanaman tanpa aplikasi pestisida
memberikan intensitas serangan tertinggi
mencapai 28,555%. Pestisida sintetis dengan
kandungan bahan aktif permetrin, bekerja
sebagai racun saraf (neurotoksik) melalui
mekanisme kontak yang mengikat dan
membuka saluran natrium (Na*) secara terus-
menerus, sehingga menyebabkan neuron gagal
kembali ke kondisi istirahat, menimbulkan
kejang, kelumpuhan, dan kematian serangga
(171 Sebaliknya, tanpa pengendalian hama,
populasi ulat daun dapat berkembang secara
optimal  sehingga intensitas  serangan
meningkat secara alami [*l,
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Tabel 2. Rerata intensitas serangan ulat daun kubis pada tanaman kubis bunga

Rata-rata Intensitas Serangan (%0)

Perlakuan 2 MST AMST 6 MST 8 MST
K 2,592a 4.815a 7,407a 28,555a
P 1,851a 1,851b 3,704b 27 4443
M 0,741a 1,851b 4,074b 26,2962
s 0,741a 1,481b 2,963bc 36,704a
T 0,740a 0,741b 0,370¢ 0,000b
KK (%) 16,892% 14.197% 17.713% 16,398%

Keterangan: K= Kontrol, P= Daun Pepaya, M= Daun Mimba, S= Daun Sirsak, T= Pestisida Sintetis
(Permetrin). Nilai rata-rata yang dinotasikan dengan huruf yang sama pada kolom nilai indeks menunjukkan
bahwa perlakuan tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf o = 5%. KK= Koefisien Keanekaragaman.

Pestisida nabati mampu menekan
serangan hama karena mengandung berbagai
senyawa bioaktif yang juga bersifat toksik
terhadap serangga. Kandungan senyawa
berupa papain, alkaloid, dan saponin berperan
penting dalam menghambat aktivitas makan
Plutella xylostella, sehingga menekan tingkat
kerusakan pada tanaman [19,

Perbedaan efektivitas pestisida nabati
terlihat pada awal pembungaan tanaman.
Senyawa aktif seperti papain, flavonoid, dan
azadirachtin pada daun pepaya dan mimba
berperan dalam menghambat aktivitas makan
serta proses pergantian kulit larva, namun
mekanismenya bersifat lambat sehingga
membutuhkan waktu serta aplikasi berulang
untuk mencapai efek yang signifikan terhadap
mortalitas hama [, Sementara itu, pestisida
nabati daun sirsak menunjukkan efektivitas
pengendalian yang mendekati pestisida sintetis
karena mengandung senyawa acetogenin yang
secara  khusus terdapat pada famili
Annonaceae. Senyawa ini menghambat rantai
transpor elektron di mitokondria, mengganggu
produksi energi seluler dan menyebabkan
gangguan metabolisme hingga kematian hama
(201 Hasil penelitian Riska (2023) pestisida
nabati daun sirsak mampu menekan intensitas
serangan hama hingga 12%, lebih rendah
dibandingkan daun pepaya yang mencapai
19% pada tanaman selada.

Pada fase akhir generatif tanaman,
efektivitas pestisida nabati menurun secara

signifikan. Penurunan ini berkaitan dengan
perubahan fisiologis kubis bunga yang
mengalami pertumbuhan dan pembentukan
krop, sehingga interaksi antara pestisida dan
hama menjadi lebih kompleks 1. Selain itu,
pestisida nabati yang mudah terdegradasi
menyebabkan ketersediaannya di permukaan
daun cepat berkurang dan daya kerjanya
menurunl??,  Akibatnya, populasi hama
meningkat tajam dan intensitas serangan
menjadi lebih tinggi, sementara mekanisme
kerja  pestisida nabati tidak mampu
mengimbangi laju serangga tersebut.

Fluktuasi Populasi Serangga Hama dan
Musuh Alami

Fluktuasi populasi serangga dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor biotik
maupun abiotik, seperti kondisi lingkungan,
ketersediaan makanan, interaksi antar spesies,
dan intervensi manusia. Dari empat Kkali
pengamatan, yaitu pada umur 2, 4, 6, dan 8
MST, tercatat 3 famili yang diidentifikasi
sebagai hama utama pada tanaman kubis
bunga, vyaitu Aphididae, Plutellidae, dan
Noctuidae. Temuan ini sejalan dengan Witri &
Purnomo (2021) yang menyebut Plutella
xylostella, Brevicoryne brassicae, dan
Spodoptera litura sebagai hama penting kubis
bunga.
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Gambar 1. Fluktuasi serangga hama

Perlakuan P, M, S, dan T, populasi hama
menurun pada umur 2-4 MST lalu meningkat
kembali pada 4-8 MST. Penurunan awal ini
diduga karena efektivitas pestisida yang masih
tinggi setelah aplikasi pertama, sejalan dengan
hasil penelitian Sutikno & Anggraini (2023)
puncak mortalitas larva S. litura terjadi sejak
hari pertama penyemprotan. Selain itu, pada
fase awal vegetatif tanaman, jumlah daun
relatif sedikit sehingga ketersediaan makanan
terbatas untuk pertumbuhan dan
perkembangan hama 231, Memasuki umur 4-8
MST, tanaman mulai beralih ke fase generatif
dengan peningkatan jumlah daun dan
pembentukan krop, yang memperbanyak
sumber makanan hama [24. Pada fase ini,
efektivitas pestisida menurun akibat degradasi
bahan aktif atau pencucian oleh air hujan,
sementara hama yang memiliki siklus hidup
pendek dan daya adaptasi tinggi dapat
berkembang pesat, sehingga menyebabkan
populasi hama kembali meningkat [221,

Pada perlakuan K, populasi hama
berfluktuasi dengan pola meningkat pada 2-4
MST, menurun pada 4-6 MST, lalu naik
kembali pada 6-8 MST. Pola ini menunjukkan
bahwa tanpa aplikasi pestisida, dinamika
populasi hama dapat dipengaruhi oleh faktor
lingkungan, salah satunya kelembapan dan
curah hujan. Curah hujan tinggi meningkatkan
kelembapan di lingkungan pertanaman [?°],
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Dalam penelitian ini, rata-rata kelembapan
udara tercatat sebesar 75,5% yang merupakan
kisaran optimal bagi perkembangan Plutella
xylostella yang membutuhkan kelembapan
sekitar 60-80% untuk mendukung daya tetas
telur dan kelangsungan hidup larva [0,
Sebaliknya, hujan juga dapat menurunkan
populasi hama melalui mekanisme fisik
maupun biologis. Hentakan butir hujan dapat
membunuh serangga langsung atau mencuci
telur seperti kutu daun yang bertubuh kecil 1281,
Kelembapan tinggi juga  mendukung
pertumbuhan jamur entomopatogen, seperti
Beauveria bassiana, yang menghasilkan
enzim protease untuk menginfeksi serangga
melalui  mulut atau kutikula  hingga
menyebabkan kematian sistematik 271,

Musuh alami dapat berupa predator dan
parasitoid. Dari hasil pengamatan,
teridentifikasi jumlah famili terbanyak berasal
dari ordo Coleoptera, antara lain Carabidae,
Chrysomelidae, Cleridae, Coccinellidae,
Histeridae, Noteridae, dan Staphylinidae.
Kelimpahan Coleoptera diduga terkait riwayat
lahan yang sebelumnya merupakan sawah
padi, di mana banyak spesiesnya yang
memiliki fase larva di air dan berpindah ke
tanaman saat imago. Beberapa di antaranya
yaitu famili Coccinellidae sebagai predator
yang memangsa serangga kecil bertubuh
lunak, termasuk kutu daun dan telur serangga.
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Gambar 2. Fluktuasi serangga musuh alami

Pada perlakuan K, populasi musuh alami
berfluktuasi sejalan dengan hama, vyaitu
meningkat pada 2-4 MST, menurun pada 4-6
MST, lalu naik kembali pada 6-8 MST. Pola
paralel ini menunjukkan adanya hubungan
predator-mangsa, di mana ketersediaan hama
mempengaruhi dinamika musuh alami [,
Sesuai dengan konsep predator-prey coupling,
populasi hama dan musuh alami tetap stabil
jika musuh alami mampu memangsa hama
secara optimal sejak awal [2°1,

Pada perlakuan P, M, S, maupun T,
populasi musuh alami menurun pada 2-4 MST
seiring berkurangnya hama akibat efek toksik
pestisida, yang tidak hanya membunuh hama
secara langsung tetapi juga mengurangi
ketersediaan mangsa bagi musuh alami [?2,
Peningkatan musuh alami pada 4-6 MST
hanya terjadi pada perlakuan P dan M karena
sumber makanan mulai tersedia. Namun, pada
6-8 MST populasinya kembali menurun
meskipun hama meningkat. Kondisi ini diduga
terkait efektivitas pestisida nabati yang
menurun, sehingga hama berkembang pesat
sedangkan musuh alami belum mampu
berpredasi secara optimal . Tingginya
kepadatan hama memicu fenomena density-
dependent  prophylaxis  (DDP)  yang
meningkatkan ketahanan fisiologis hama
terhadap serangan musuh alami, sehingga
populasi musuh alami tetap rendah dan tidak
sebanding dengan peningkatan hama 4,

Pada perlakuan S dan T, populasi musuh
alami menurun secara konsisten di setiap
periode pengamatan dengan pola berbanding
terbalik terhadap hama. Kondisi ini
dipengaruhi oleh perbedaan siklus hidup
antara hama dan musuh alaminya, seperti
hama Plutella xylostella dengan siklus hidup
18-25 hari, sedangkan parasitoid Cotesia
plutellae memiliki siklus hidup sekitar 3-4
minggu (321, Sehingga berpotensi
memunculkan fenomena density-dependent
prophylaxis (DDP), sebagaimana yang terlihat
pada perlakuan P dan M umur 6-8 MST.
Penurunan ini  juga diperparah oleh
penggunaan pestisida sintetis yang bekerja
dengan broad-spectrum, sehingga menekan
hama sekaligus musuh alami melalui kematian
langsung maupun efek sub-lethal B3I,
Sementara itu, pestisida nabati daun sirsak
bekerja dengan mekanisme yang serupa
dengan pestisida sintetis, tetapi lebih ramah
lingkungan karena tidak meninggalkan residu
berbahaya sehingga dampaknya terhadap
organisme non-target dapat diminimalkan B34,

KESIMPULAN

Pestisida nabati berbahan ekstrak daun
papaya, mimba, dan sirsak efektif dalam
mengurangi intensitas serangan ulat daun
kubis (Plutella xylostella) pada umur tanaman
4 dan 6 MST pada tanaman kubis bunga
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(Brassica oleracea var. botrytis L.) kultivar
Larissa F1, dengan hasil berbeda nyata dengan
kontrol dan tidak berbeda nyata dengan
pestisida  sintetik.  Secara  keseluruhan,
perlakuan T (pestisida sintetis konsentrasi
0,1%) memberikan intensitas serangan
terendah berkisar antara 0,740%-0,000%.
Kelompok serangga yang mengunjungi lahan
pertanaman kubis bunga antara lain kelompok
serangga hama dan musuh alami (predator dan
parasitoid).
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